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Kasus kekerasan seksual pada anak usia dini di Indonesia masih tinggi, sehingga
penting untuk memahami peran orang tua dalam pendidikan seks sejak dini.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi persepsi orang tua terhadap pendidikan
seks pada anak usia dini. Studi ini menggunakan metode survei kuantitatif dengan
kuesioner tertutup pada 100 orang tua siswa usia 5-6 tahun sebagai subjek
penelitian. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi pola
persepsi dan dukungan orang tua. Hasil menunjukkan mayoritas orang tua memiliki
persepsi positif dan mendukung pelaksanaan pendidikan seks, meskipun sebagian
masih merasa canggung membahas topik ini. Implikasi penelitian ini menegaskan
perlunya program sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan bagi orang tua, agar
pendidikan seks dapat diberikan secara efektif di lingkungan keluarga. Salah
satunya karena persepsi orang tua yang menganggap pendidikan seks tabu serta
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam menyampaikannya.

Abstract

Cases of sexual violence in early childhood in Indonesia are still high, so it is
important to understand the role of parents in early sex education. This study aims
to explore parents' perceptions of sex education in early childhood. This study
used a quantitative survey method with a closed questionnaire to 100 parents of
students aged 5-6 years as research subjects. Data were analyzed descriptively
quantitatively to identify patterns of perception and parental support. The results
show that the majority of parents have positive perceptions and support the
implementation of sex education, although some still feel awkward discussing this
topic. The implication of this study confirms the need for ongoing socialization and
education programs for parents, so that sex education can be provided effectively
in the family environment, one of which is due to the perception of parents who
consider sex education taboo and lack of knowledge and skills in delivering it.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Sasono (2020), pendidikan seks dapat diartikan sebagai segala bentuk pendidikan yang membantu
anak muda dalam menghadapi persoalan hidup yang berkaitan dengan naluri seks, yang kadang muncul dalam
berbagai bentuk dan merupakan bagian dari pengalaman manusia yang normal. Oleh karena itu, pendidikan ini
berperan sebagai fondasi penting dalam membentuk generasi yang lebih sadar, terlindungi, dan berani dalam
menghadapi isu-isu terkait seksualitas sejak usia dini (Martyniuk & Dworkin, 2011). Dengan demikian, pendidikan
seksual bukan hanya berfungsi sebagai alat perlindungan diri bagi anak dari berbagai bahaya, tetapi juga sebagai
sarana penting dalam mengembangkan keterampilan hidup yang akan membantu mereka tumbuh menjadi individu
yang mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab.

Menurut Opara et al (2010) pendidikan seks sebaiknya diberikan sejak usia dini, bahkan sebelum anak
memasuki masa pubertas, agar mereka memiliki pemahaman dan kesiapan menghadapi perubahan fisik dan sosial
di masa mendatang. Waktu yang tepat untuk memberikan informasi mengenai pendidikan seks sangat bergantung
pada tingkat perkembangan fisik, emosional, dan intelektual anak. Oleh sebab itu, penyampaian informasi perlu
dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan usia anak. Dengan pendekatan ini, diharapkan anak mampu
membangun sikap yang sehat terhadap tubuhnya, memahami batasan pribadi, serta terhindar dari risiko perilaku
menyimpang dan menjadi korban seksual di kemudian hari. Orang tua merupakan lingkungan pertama dan utama
dalam kehidupan anak. Oleh karena itu, pendidikan seks sebaiknya dilakukan didalam lingkungan rumah dilakukan
bersama orang tua (Sciaraffa & Randolph, 2011). Pendidikan seks sebaiknya dilakukan didalam rumah sebab
pembicaraan mengenai seks harus dilakukan secara terbuka dan situasi yang nyaman. Pembicaraan pendidikan seks
pada anak usia dini yang dilakukan di rumah akan mempermudah mempelajari pendidikan seks dengan situasi
sehari-hari (Cohen, 2021). Misalnya saat anak bertanya mengapa organ tubuh laki-laki berbeda dengan perempuan.
Dari pernyataan sederhana itu, orang tua bisa memulai menanamkan pendidikan seks mulai dari tingkat paling dasar
mengenai organ tubuh hingga batasan sentuhan tubuh anak. Di sinilah peran orang tua benar-benar sangat penting
dan menentukan, karena orang tua merupakan individu yang paling mengenal diri dan kebutuhan anaknya. Dengan
demikian orang tua bisa memberi pendidikan seks secara alamiah sesuai tahapan-tahapan perkembangan anak yang
menjadi tanggungannya. Akan tetapi, kecemasan dan kontroversi seputar pendidikan seks seringkali bermula dari
perspektif orang tua. Banyak orang tua menganggap diskusi tentang seksualitas tidak pantas untuk perkembangan
anak usia dini dan beresiko untuk anak (Davies & Robinson, 2015). Orang tua menghadapi kebingungan dalam
memulai pendidikan semacam itu, termasuk kapan dan bagaimana memperkenalkan topik tersebut, konten apa
yang akan dibahas, dan siapa yang harus menyampaikannya (Depauli & Plaute, 2018). Ketidakpastian ini
menghambat implementasi program pendidikan yang efektif.

Pendidikan seks sudah seharusnya diberikan kepada anak sedini mungkin, karena proses pemberian
pengajaran terkait pendidikan seks cukup panjang yaitu sejak bayi hingga remaja (Boyke Dian Nugraha, 2016).
Pendidikan seks adalah tanggung jawab keluarga terutama orang tua. Keluarga memiliki peranan yang sangat
penting karena keluarga merupakan tempat membangun pondasi belajar anak yang pertama dan utama bagi anak
(Zolekhah & Barokah, 2021). Pendidikan seks bagi anak wajib diberikan oleh orang tua sedini mungkin, tepatnya
dimulai saat anak memasuki usia prasekolah (3-6 tahun), karena pada usia tersebut anak sudah mulai memahami
organ tubuhnya dan dapat dilanjutkan dengan pengenalan organ tubuh internal (Listyana, 2010). Oleh karena itu,
orang tua dituntut untuk memiliki kepekaan, keterampilan, dan pemahaman agar mampu memberikan informasi
dalam porsi yang tepat sehingga tidak membuat anak bingung atau penasaran. Orang tua merupakan pihak yang
paling bertanggung jawab dalam pendidikan anak, termasuk pendidikan seks (EI-Qudsy & Hasiem, 2012). Hal
tersebut dikarenakan orang tua memiliki peran krusial dalam pendidikan seks, mereka adalah pendidik pertama
yang dapat memberikan informasi akurat dan membentuk sikap positif terhadap seksualitas (Djunaidi et al., 2025).

Kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak usia dini masih menjadi masalah serius di Indonesia. Data dari
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sepanjang tahun 2024 mencatat sebanyak 265 kasus anak korban
kejahatan seksual, dengan jumlah terbesar berasal dari kelompok balita usia kurang dari 1 sampai 5 tahun sebanyak
581 kasus. Selain itu, data dari Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak (Simfoni-PPA) pada
awal tahun 2025 menunjukkan 663 kasus kekerasan seksual yang dilaporkan dengan korban terbesar berada pada
kelompok usia anak-anak, termasuk usia dini. Kondisi ini menunjukkan urgensi pemberian pendidikan seks sejak
dini sebagai upaya preventif untuk membekali anak dengan pengetahuan dan keterampilan perlindungan diri. Hal
tersebut sejalan dengan De Beccker dalam Amaliyah & Nuqul (2017) bahwa dari banyaknya kasus yang terjadi pada
anak, kekerasan seksual merupakan kasus yang sering terjadi. Data yang telah disebutkan di atas merupakan bukti
bahwa kekerasan seksual merupakan kasus yang sering terjadi pada anak usia dini. Seharusnya, banyak kasus
kekerasan seksual yang terjadi pada anak membuka mata kita untuk sadar bahwa konteks tersebut tidak bisa kita
anggap remeh dan menjadi suatu masalah yang bisa kita generalisasikan, apalagi menyangkut pada dampak yang
akan dialami oleh anak.

Namun, permasalahan yang terjadi dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak anak yang belum
memahami batasan tubuh dan cara melindungi diri. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pendidikan seks
yang diberikan sejak usia dini, yang diperparah dengan stigma dan tabu yang masih melekat di kalangan orang tua
ketika membahas pendidikan seks dengan anak-anak mereka. Akibatnya, pembelajaran pendidikan seks sering
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terabaikan baik di lingkungan rumah maupun sekolah. Saat ini, perhatian orang tua terhadap pendidikan seks masih
minim, sehingga mereka cenderung menghindari pembahasan mengenai pendidikan seks untuk anak usia dini.
Selain itu, belum adanya kurikulum khusus pendidikan seks di sekolah juga menjadi faktor penyebab pendidikan
seks pada anak usia dini sering kali terlewatkan (Aji, 2018).

Kurangnya pendidikan seks sejak dini berkontribusi pada tingginya angka kekerasan seksual terhadap anak.
Hal ini diperparah karena pelaku kekerasan seksual sering kali adalah orang terdekat yang dipercaya oleh anak.
Oleh karena itu, penting untuk memberikan pendidikan seks pada anak sejak usia dini. Dengan mengenalkan
pendidikan seks secara tepat dan sesuai dengan norma serta nilai agama, diharapkan anak mendapatkan
pengetahuan dasar yang benar sehingga terhindar dari informasi yang keliru. Selain itu, pendidikan seks juga
berfungsi sebagai perlindungan agar anak tidak menjadi korban dari pelaku seperti pedofil, serta individu dengan
orientasi LGBT (Fitriani et al., 2021). Pemberian informasi tentang seks sejak dini dapat membantu anak memahami
konsep seks dengan benar, yang nantinya menjadi bekal agar mereka tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung
jawab dalam sikap dan perilaku seksual saat dewasa. Pendidikan seks juga dapat memperkuat rasa percaya anak
kepada orang tua (Hurlock, 2010).

Selain itu, kenyataan yang ada dilapangan yaitu orang tua maupun orang dewasa belum mampu memberikan
pendidikan seks pada anak sejak dini. Padahal orang tua sebagai tempat berlindung dan sumber kasih sayang
seharusnya lebih peka terhadap pendidikan seks. Kebanyakan orang tua sengaja tidak memberikan pembelajaran
terkait pendidikan seks kepada anak sejak dini dengan alasan dianggap pendidikan seks itu belum patut/pantas
diberikan kepada anak apalagi masih dibawah umur. Banyak orang tua merasa khawatir untuk memberikan
pendidikan seks kepada anak karena takut hal tersebut membuat anak tumbuh lebih dewasa sebelum waktunya
(Solehati et al., 2022).

Sebuah penelitian di Nigeria oleh lzugbara OC (2008) juga menunjukkan bahwa ketika orang tua berbicara
tentang seks dengan anak-anak mereka, seringkali mereka memandang topik tersebut sebagai sesuatu yang
berbahaya, tidak menyenangkan, dan menjijikkan. Hanya sedikit orang tua yang bersedia membahas hal tersebut
secara rutin. Selain itu, ibu cenderung lebih sering membicarakan bagian-bagian tubuh dibandingkan dengan topik
seperti seks dan reproduksi. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rasa malu orang tua dalam membicarakan topik
yang bersifat sensitif atau kurangnya pengetahuan untuk menyampaikan materi tersebut kepada anak-anak
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada pandangan negatif dari masyarakat yang memandang pendidikan
seks sebagai topik yang tabu.

Pandangan negatif tersebut masih melekat di masyarakat sehingga membuat sebagian besar orang tua merasa
tidak nyaman untuk membahas pendidikan seks dengan anak-anak mereka, dengan anggapan bahwa anak akan
mempelajari hal tersebut secara alami pada waktunya (Yanuarita et al., 2023). Selain itu, banyak orang tua khawatir
bahwa membahas masalah ini terlalu dini dapat merusak kepolosan anak atau malah memicu rasa ingin tahu yang
tidak sehat (Binti Abdullah et al., 2020). Orang tua sering kali ragu untuk mengambil langkah awal karena tidak tahu
apa yang harus diajarkan dan kapan waktu yang tepat untuk memulainya (Joni & Surjaningrum, 2020). Padahal,
pendidikan seks sudah sepatutnya diberikan sejak usia dini, terutama pada usia prasekolah, karena pada masa ini
anak mulai memahami tubuhnya dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Untuk mencegah terjadinya kejahatan
seksual, orang tua dapat memberikan penjelasan sederhana mengenai perilaku yang boleh dan tidak boleh
dilakukan, khususnya terkait aspek seksualitas terhadap orang lain (Solehati et al., 2022). Dengan pemberian
edukasi yang tepat oleh orang tua, anak dapat memperoleh pemahaman yang benar tentang tubuhnya,
membangun kesadaran diri, dan terhindar dari informasi yang keliru dari lingkungan sekitar.

Berdasarkan teori psikoanalisis dari Sigmund Freud, terdapat 5 tahapan perkembangan seks pada anak usia
dini yang dimulai sejak awal kehidupannya yaitu tahap oral (0-1 tahun), tahap anal (1-3 tahun), tahap phallic (3-6
tahun), tahap latency (6-12 tahun), dan tahap latency (12-18 tahun). Pada setiap tahap, anak berusaha memenuhi
naluri seksualnya melalui aktivitas eksplorasi dengan anggota tubuhnya, khususnya pada tahap phallic (3-6 tahun)
yaitu tahap dimana alat genital anak menjadi area menarik dan sensitif. Anak mulai menyadari perbedaan jenis
kelamin dengan teman sebaya dan anak juga mulai merasakan bahwa kelaminnya merupakan tempat yang
memberikan kenikmatan ketika ia mempermainkan bagian tersebut. Maka dapat dikatakan bahwa pada tahap ini
anak sedang mengeksplorasi tubuhnya dan merupakan hal yang wajar dalam masa perkembangan yang sedang
dialami oleh anak. Hasni & Suparno (2019) menyatakan pada tahap ini sebaiknya orang tua mulai mengenalkan
nama dan fungsi anggota tubuh pada anak.

Penyampaian materi terkait pendidikan seks pada anak usia dini sebaiknya disampaikan melalui tema yang
relevan seperti pengenalan bagian tubuh beserta fungsinya, perbedaan laki-laki dan perempuan, serta pentingnya
menjaga privasi dan batasan diri. Hal ini sangat penting untuk memberikan pemahaman dasar tentang tubuh
mereka, membantu anak mengenali bagian tubuh yang bersifat pribadi, serta membedakan fungsi masing-masing
bagian tubuh. Hal tersebut sejalan dengan Mukti (2016) bahwa pendidikan seks pada anak lebih difokuskan pada
pemahaman kondisi tubuh, lawan jenis, mengajarkan bagaimana bersikap sesuai jenis kelaminnya, mengajarkan
bagaimana membersihkan anggota tubuhnya, mengajarkan menutup dan menjaga anggota tubuhnya termasuk
organ seksualnya serta bagaimana menjaga dan menghindarkan anak dari bahaya kekerasan seksual. Selain itu,
Suhasmi & Ismet (2021) menambahkan bahwa para orang tua dapat mengajarkan enam materi pendidikan seks
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pada anak usia dini, yaitu anggota tubuh yang tidak dan boleh dilihat, identifikasi anggota tubuh, keterampilan
melindungi diri, pengenalan identitas gender, toilet training, dan mengenali situasi yang memungkinkan eksploitasi
seksual. Dengan demikian, anak dapat lebih memahami tubuhnya secara sehat dan aman, serta memiliki landasan
yang kuat untuk melanjutkan pembelajaran mengenai batasan pribadi dan seksualitas di masa depan.

Pentingnya pendidikan seks sejak dini tidak hanya menjadi tanggung jawab orang tua, tetapi juga melibatkan
lingkungan sekitar. Orang tua memiliki kewajiban penuh atas pengajaran tentang pendidikan seks (Fitriani et al.,
2021). Meskipun pendidikan seks bukan pembicaraan yang mudah bagi orang tua, namun orang tua harus
mempertimbangkan cara dan konten yang menyesuaikan dengan perkembangan anak saat ini. Berdasarkan
penelitian terdahulu yang dilakukan tentang persepsi orang tua terhadap pendidikan seks, seperti penelitian dari
Anriani & Alucyana (2024) menunjukkan bahwa penilaian orang tua terhadap pendidikan seks anak usia dini adalah
tidak setuju tentang adanya pendidikan seks untuk anak usia dini, karena dianggap merupakan hal yang tidak wajar
jika diterapkan terlalu dini. Serta penelitian lain dari Bangsawan & Yusria (2022) hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak semua ayah dan ibu memiliki pandangan yang baik tentang pendidikan seks untuk anak kecil. Beberapa
orang tua percaya bahwa instruksi seks tidak masuk akal untuk ditunjukkan kepada anak-anak mereka. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Shintya Glory Stephani Radja Welle (2024) menunjukkan bahwa kebanyakan orang tua
siswa di Kota Kupang NTT memiliki persepsi positif tentang pentingnya pendidikan seks untuk anak usia dini.
Kemudian, penelitian lain yang dilakukan oleh S.Sitio et al (2019) menunjukkan bahwa orang tua memiliki
pandangan mengenai materi pendidikan seks hanya diperlukan untuk remaja, sehingga mereka mengabaikan
pentingnya pendidikan seks diberikan pada anak sejak dini. Sebagian penelitian menemukan masih masih tingginya
resistensi orang tua terhadap pendidikan seks sejak dini, meskipun ada kecenderungan persepsi yang lebih positif
jika didukung sosialisasi yang optimal.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat perbedaan pendekatan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penelitian terdahulu umumnya menggunakan pendekatan kualitatif
untuk menggali persepsi dan pengalaman secara mendalam, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk melihat sebaran dan jumlah data terkait persepsi orang tua terhadap
pendidikan seks pada anak usia dini. Selain itu, sampai saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus
mengkaji persepsi orang tua terhadap pendidikan seks di TK Tribina. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada
penggunaan pendekatan kuantitatif-deskriptif untuk memetakan persepsi berdasarkan data faktual kelompok
orang tua siswa kelas B, serta menautkan urgensi pendidikan seks dengan data kasus kekerasan seksual terbaru di
Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang strategi
pendidikan seks yang efektif dan berbasis kebutuhan lokasi. Melihat pentingnya peran persepsi orang tua dalam
keberhasilan pendidikan seks anak usia dini, maka penelitian ini bertujuan untuk “memahami dan menganalisis
bagaimana pandangan orang tua terhadap pendidikan seks anak usia dini pada siswa usia 4-6 tahun di TK Tribina”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih
karena memungkinkan peneliti memperoleh gambaran objektif, sistematis, dan terukur mengenai persepsi orang
tua terhadap pendidikan seks pada anak usia dini. Lokasi penelitian adalah di TK Tribina, dengan subjek penelitian
yaitu orang tua siswa yang memiliki anak berusia 4-6 tahun. Penentuan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan pertimbangan subjek yang relevan dan sesuai kriteria penelitian, sehingga diperoleh 100
responden.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer mengenai persepsi, pemahaman, dan kesiapan
orang tua terhadap pendidikan seks. Data dikumpulkan melalui metode survei melalui penyebaran kuesioner dan
angket tertutup sebagai instrumen utama. Instrumen yang diterapkan pada penelitian ini dibuat oleh peneliti
dengan dibantu oleh dosen ahli dari Universitas Negeri Jakarta serta melalui uji validitas dan reliabilitas melalui
SPSS versi 30. Kemudian dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dengan tabel frekuensi
relatif dan persentase (%) berfokus terhadap rumus dari Rukajat dan kriteria yang diterapkan yakni penafsiran
persentase yang mengacu pada kriteria seperti pada Tabel 1 (Desi, 2022). Analisis ini membantu peneliti dalam
mendeskripsikan hasil secara statistik sederhana, sehingga kecenderungan atau pola persepsi yang muncul dapat
dengan mudah diinterpretasikan. Terdapat alur penelitian yang dilakukan sesuai dengan Gambar 1.

P=£ X 100%

Keterangan:

P = Persentase

f = Jumlah frekuensi/ banyak individu

N = Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
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Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

No Indikator Nomor Soal Jumlah
Item

1 Pengetahuan orang tua tentang 1,2,3,4 4
pendidikan seks

2  Sikap/pendapat orang tua 56 2
terhadap pendidikan seks

3 Kesiapan orang tua 7,8,9 3
menyampaikan pendidikan seks di
rumah

4  Hambatan yang dihadapi dalam 10, 11,12 3

memberikan pendidikan seks

Tabel 2. Kriteria Penafsiran

No Persentase (%) Tingkat Pencapaian
1 87 - 100 Sangat Baik

2 60 - 86 Baik

3 41 - 59 Sedang

4 12 - 40 Kurang Baik

5 <12 Tidak Baik

Penyusunan .
Kuesi gl Uiji Validitas & Reliabilitas |mmmmmad Penyebaran Kuesioner
uesioner

|

Analisis data

Penyajian Data &

Penarikan Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil data penelitian keseluruhan dari 100 responden orang tua siswa disajikan berdasarkan tiap aspek
indikator yang telah peneliti sajikan pada indikator persepsi orang tua terhadap pendidikan seks oleh anak usia dini.
Hitungan data berikut berdasarkan angket/kuesioner yang telah disebarkan oleh peneliti dengan jumlah item
angket sebanyak 12 item pernyataan. Berikut hasil statistik penelitian berdasarkan tiap indikatornya.

Tabel 3. Hasil Distribusi Frekuensi Relatif (%)
Persentase

No Butir Soal Setuju _ Tidak Setuju Kategori

1 Saya mengetahui pentingnya pendidikan seks 90% 10% Sangat Baik
untuk anak usia dini

2  Pendidikan seks membantu anak memahami  100% 0% Sangat Baik
bagian tubuh dna batasan pribadi

3  Pendidikan seks dapat membantu anak 100% 0% Sangat Baik
melindungi diri dari bahaya kekerasan

4 Pendidikan seks pada anak usia dini penting 100% 0% Sangat Baik
untuk mencegah pelecehan

5 Saya mendukung pemberian pendidikan seks 90% 10% Sangat Baik
yang sesuai usia pada anak di TK

6  Saya merasa nyaman jika sekolah memberikan 95% 5% Sangat Baik
pendidikan seks kepada anak saya

7  Saya memahami cara yang tepat memberikan 100% 0% Sangat Baik
pendidikan seks pada anak

8 Saya merasa siap membahas pendidikan sesk 60% 40% Baik
dengan anak di rumah

9 Saya pernah memberikan pendidikan seks 70% 30% Baik

kepada anak di rumah
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10 Saya tidak merasa malu atau canggung 65% 35% Baik
membicarakan pendidikan seks dengan anak

11 Saya merasa tidak kurang pengetahuan tentang 70% 30% Baik
cara menyampaikan pendidikan seks pada anak

12 Saya tidak khawatir pendidikan seks akan 65% 35% Baik

membuat anak terlalu cepat tahu tentang hal-hal
yang belum sesuai usianya

Berdasarkan hasil kuesioner yang disajikan pada Tabel 3, ditemukan bahwa sebanyak 90% orang tua
menyatakan setuju bahwa pendidikan seks sangat penting bagi anak usia dini, sementara 10% lainnya belum setuju.
Persentase yang tinggi ini mencerminkan kesadaran mayoritas orang tua akan pentingnya memberikan
pengetahuan tentang tubuh dan seksualitas secara benar sejak dini. Hasil ini sejalan dengan temuan (Fatmawati et
al (2018) serta Pratiwi & Astuti (2021) yang mengungkapkan bahwa sebagian besar orang tua mendukung
pendidikan seks usia dini sebagai upaya pencegahan sekaligus pembekalan pengetahuan bagi anak. Sementara itu,
proporsi kecil yang tidak setuju biasanya dipengaruhi oleh faktor budaya, kepercayaan, atau minimnya pemahaman
terkait manfaat pendidikan seks. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi dan sosialisasi lebih lanjut agar seluruh
orang tua semakin terbuka dan siap memperkenalkan pendidikan seks secara bertahap dan sesuai kebutuhan anak.

Pada pernyataan selanjutnya, diperoleh 100% orang tua menjawab setuju bahwa pendidikan seks sangat
membantu anak dalam memahami bagian tubuh mereka serta batasan-batasan yang perlu dihormati. Persentase
penuh ini masuk kategori sangat baik, mencerminkan bahwa orang tua mengetahui tentang pentingnya pendidikan
seks sebagai sarana utama untuk membangun kesadaran anak tentang tubuh mereka sendiri. Temuan tersebut
menguatkan hasil penelitian dari Rahmawati et al( 2023) serta Setiawan et al (2022) yang menegaskan bahwa
pemahaman akan tubuh dan batasan privasi adalah kunci utama dalam perlindungan anak dari tindakan pelecehan
atau kekerasan seksual. Dengan demikian, pemberian pendidikan seks sejak usia dini memberikan dasar
pengetahuan yang penting bagi anak-anak untuk mengenali dan menghargai tubuh mereka secara sehat dan alami.
Dengan pemahaman yang tepat dan disampaikan sesuai usia, anak-anak dapat belajar membedakan bagian tubuh
yvang bersifat pribadi dan harus dilindungi, serta memahami hak mereka untuk menetapkan batasan terhadap
sentuhan atau perlakuan yang tidak nyaman.

Dukungan penuh juga terlihat dalam pernyataan mengenai peran pendidikan seks sebagai langkah preventif
melindungi anak dari kekerasan seksual, dimana 100% orang tua setuju. Persentase penuh ini juga termasuk
kategori sangat baik, menegaskan pandangan kuat orang tua mengenai peran krusial pendidikan seks sebagai
langkah preventif dalam melindungi anak dari risiko kekerasan seksual. Temuan ini konsisten dengan argumentasi
Oktavia et al (2019) bahwa pendidikan seks sudah sepantasnya dikenalkan sejak usia dini, serta hal ini juga
merupakan suatu tindakan preventif dalam rangka pencegahan kekerasan seksual pada anak yang bertujuan supaya
anak dapat melindungi dirinya sendiri. Pendidikan seks sejak dini memberikan anak pengetahuan dan keterampilan
penting untuk mengenali bagian tubuh yang bersifat pribadi, memahami hak atas batasan diri, serta mengenali
situasi dan perilaku yang berpotensi membahayakan. Dengan bekal ini, anak-anak dapat belajar menolak, melapor,
dan menghindari tindakan kekerasan atau pelecehan seksual.

Pada indikator berikutnya, 100% orang tua menyatakan setuju bahwa mereka memahami cara yang tepat
dalam memberikan pendidikan seks kepada anak. Persentase penuh ini termasuk kategori sangat baik,
mencerminkan tingkat kesadaran dan kesiapan orang tua dalam menjalankan peran penting sebagai pendidik utama
bagi anak dalam hal pendidikan seks. Menurut Fitriani et al (2021) orang tua memang memiliki kewajiban penuh
atas pengajaran tentang pendidikan seks. Akan tetapi, meskipun hasil menunjukkan kesepakatan penuh, penting
bagi orang tua untuk terus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka melalui pelatihan, seminar, atau
sumber informasi terpercaya agar pendidikan seks yang diberikan selalu relevan dan efektif.

Dukungan terhadap pemberian pendidikan seks yang sesuai di TK juga tinggi, yaitu 90% orang tua menyatakan
setuju dan 10% lainnya orang tua tidak setuju. Persentase tersebut masuk kategori sangat baik, menandakan
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan seks sejak dini sebagai bagian dari pembentukan karakter dan
perlindungan anak. Namun, 10% orang tua yang tidak setuju kemungkinan dipengaruhi oleh faktor budaya,
kekhawatiran terhadap kesiapan anak, atau kurangnya informasi mengenai manfaat pendidikan seks yang sesuai
usia. Dapat disimpulkan bahwa meskipun mayoritas orang tua mendukung pendidikan seks di TK, masih diperlukan
upaya untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan di kalangan orang tua yang belum setuju, agar pendidikan
seks dapat diterapkan secara optimal dan menyeluruh. Menurut Hasni & Suparno (2019) pendidikan seks sangat
penting untuk diberikan kepada anak sejak dini dengan tujuan agar anak memiliki perlindungan, mengetahui hal
baik dan buruk yang terjadi pada tubuhnya, serta sikap yang harus ditunjukkan dalam lingkungan sosialnya. Oleh
karena itu, sosialisasi dan edukasi lebih lanjut sangat diperlukan agar pendidikan seks dapat diterapkan secara
optimal dan menyeluruh.

Seluruh orang tua (100%) juga setuju bahwa pendidikan seks pada anak usia dini sangat penting untuk
mencegah pelecehan seksual. Persentase ini masuk kategori sangat baik, menegaskan kesadaran dan dukungan
kuat orang tua terhadap peran pendidikan seks dalam melindungi anak dari risiko kekerasan dan pelecehan.
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Pendidikan seks membantu anak memahami perbedaan gender, menghargai tubuhnya, dan membangun sikap
bertanggung jawab yang menjadi fondasi penting dalam perkembangan sosial dan emosional mereka. Pendidikan
ini juga menjadi dasar bagi pengetahuan lebih lanjut yang akan diperoleh anak di masa depan. Dengan demikian,
pendidikan seks pada anak usia dini merupakan langkah preventif yang esensial untuk menciptakan lingkungan
yang aman dan melindungi kesejahteraan anak dari risiko pelecehan seksual. Hasil ini konsisten dengan penelitian
dari Oktavia et al (2019) dan Rahmawati et al (2023) yang juga menemukan bahwa mayoritas orang tua
dilingkungan urban mendukung pendidikan seks sebagai strategi preventif utama. Tingginya persentase
persetujuan dipengaruhi oleh meningkatnya pengetahuan orang tua, baik melalui sosialisasi sekolah maupun
paparan media terhadap isu kekerasan seksual pada anak.

Selanjutnya sebanyak 95% orang tua merasa nyaman jika sekolah memberikan pendidikan seks kepada anak
mereka, hal ini termasuk kategori sangat baik yang mencerminkan dukungan kuat orang tua terhadap peran sekolah
dalam memberikan pendidikan seks yang sesuai dan terarah. Kenyamanan orang tua ini dipengaruhi oleh
pemahaman bahwa pendidikan seks di sekolah disampaikan secara profesional, dan sesuai norma budaya. Selain
itu, sekolah dianggap sebagai lingkungan yang aman dan terpercaya untuk membekali anak dengan pengetahuan
tubuh, batasan diri, dan cara melindungi diri dari bahaya seperti pelecehan seksual. Temuan serupa juga dilaporkan
oleh Pratiwi & Astuti (2021) yang menyebutkan bahwa mayoritas orang tua cenderung nyaman dengan keterlibatan
sekolah dalam pendidikan seks, khususnya jika materi yang diberikan sesuai usia dan norma sosial setempat.
Namun, masih terdapat 5% orang tua yang merasa kurang nyaman apabila sekolah memberikan pendidikan seks
kepada anak mereka. Ketidaknyamanan ini umumnya dipengaruhi oleh kekhawatiran bahwa pendidikan seks belum
pantas untuk diajarkan kepada anak, adanya stigma budaya yang masih kuat, serta persepsi bahwa orang tua lebih
berwenang dalam membahas topik sensitif seperti seksualitas di lingkungan keluarga. Hal ini sejalan dengan temuan
Setiawan et al (2022) yang mengungkapkan bahwa sebagian kecil orang tua lebih memilih membatasi peran sekolah
dan menunda pemberian pendidikan seks sampai mereka merasa waktunya tepat.

Kesiapan orang tua membahas pendidikan seks dengan anak di rumah menunjukkan hasil 60% orang tua
merasa siap untuk membahas pendidikan seks dengan anak dirumah, hal ini berarti kesiapan sebagian orang tua
yang setuju menunjukkan kesadaran akan pentingnya komunikasi terbuka mengenai pendidikan seks sebagai
bagian dari pembentukan pemahaman anak tentang tubuh, batasan pribadi, dan perlindungan diri dan termasuk
dalam kategori baik. Namun, 40% orang tua merasa belum siap untuk membahas pendidikan seks dengan anak di
rumah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya pengetahuan, tabu budaya, atau ketakutan orang
tua untuk memberikan informasi yang dianggap terlalu dini atau sensitif. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
mayoritas orang tua sudah disiap, masih membutuhkan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesiapan dan
kenyamanan orang tua dalam membahas pendidikan seks secara terbuka di rumah. Menurut EI-Qudsy & Hasiem
(2012) orang tua dituntut untuk memiliki kepekaan, keterampilan, dan pemahaman supaya mampu memberikan
informasi dalam porsi tertentu yang tidak membuat anak bingung dan penasaran karena orang tua adalah pihak
yang bertanggung jawab terhadap anak dalam masalah pendidikan, termasuk pendidikan seks.

Pada pernyataan selanjutnya, didapatkan hasil 65% orang tua merasa tidak malu atau canggung untuk
membicarakan pendidikan seks dengan anak, hal ini berarti orang tua mampu memberikan penjelasan yang sesuai
usia anak dan dapat membangun kepercayaan anak untuk bertanya dan berdiskusi dan hal tersebut termasuk
kategori baik. Sedangkan 35% orang tua merasa malu atau canggung untuk membicarakan pendidikan seks kepada
anak, hal ini dikarenakan faktor budaya, dan normal sosial yang membuat topik pendidikan seks menjadi tabu atau
sensitif untuk dibicarakan, terutama dalam lingkungan keluarga. Padahal pendidikan seks terhadap anak berbeda
dengan pendidikan seks terhadap orang dewasa. Pendidikan seks pada anak tidak mengajarkan tentang perilaku
seksual orang dewasa, akan tetapi membahas seputar perbedaan anatomi tubuh antara laki-laki serta perempuan
(Anriani & Alucyana, 2024). Salah satu manfaat diberikannya pendidikan seks pada anak agar mereka mendapat
bimbingan dan arahan agar anak dapat berperilaku sesuai dengan kodratnya (Fauziyah & Rohman, 2012).

Selanjutnya, 70% orang tua merasa memiliki pengetahuan cukup tentang cara menyampaikan pendidikan seks
pada anak, hal ini berarti persepsi orang tua termasuk kategori baik yang dimana orang tua sudah memiliki
pemahaman yang cukup mengenai metode dan cara yang tepat dalam memberikan pendidikan seks kepada anak.
Namun, masih ada sebagian orang tua yang merasa belum siap atau kurang pengetahuan dalam menyampaikan
pendidikan seks pada anak sebanyak 30%. Hal tersebut dikarenakan sebagian orang tua yang merasa kurang
pengetahuan ini seringkali berkaitan dengan kurangnya akses informasi yang tepat, memiliki rasa malu, atau
kebingungan tentang kapan dan bagaimana memulai pembicaraan tentang pendidikan seks. Berbagai studi yang
telah dilakukan, salah satunya penelitian dari Pratiwi & Astuti (2021) menekankan pentingnya peningkatan akses
informasi dan pelatihan bagi orang tua agar mereka dapat meningkatkan kapasitas dan keterampilan komunikasi
dalam pendidikan seks. Dengan peningkatan pengetahuan, orang tua dapat lebih optimal menjalankan peran
mereka sebagai pendidik pertama dan utama dalam pendidikan seks anak usia dini.

Dari indikator selanjutnya, didapatkan hasil 65% orang tua tidak khawatir bahwa pendidikan seks akan
membuat anak terlalu cepat mengetahui hal-hal yang belum sesuai usianya. Persentase ini menunjukkan persepsi
yang positif, dimana mayoritas orang tua memahami bahwa pendidikan seks yang diberikan secara tepat dan sesuai
perkembangan justru membawa manfaat signifikan bagi tumbuh kembang serta perlindungan anak. Hal ini selaras
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dengan temuan Putri & Hidayati (2020) yang menyatakan bahwa meskipun ada kekhawatiran anak menjadi terlalu
ingin tahu, edukasi seks bertahap dan sesuai usia justru membantu membangun pemahaman anak mengenai tubuh
dan batasan diri. Namun demikian, masih terdapat 35% orang tua yang merasa khawatir anak akan tumbuh lebih
cepat apabila diberikan pendidikan seks. Kekhawatiran ini umumnya dipengaruhi oleh minimnya pengetahuan
mengenai materi serta metode pendidikan seks yang berbasis perkembangan, serta adanya stigma budaya yang
masih menganggap pembahasan seksualitas sebagai hal yang tabu (Mukaromah & Ariyani, 2016). Perbedaan
persepsi ini menandakan pentingnya upaya edukasi yang lebih menyeluruh bagi orang tua. Dengan diberikan
edukasi yang benar tentang tujuan dan materi pendidikan seks yang sesuai dengan usia anak, orang tua dapat
memahami bahwa pendidikan seks sesungguhnya tidak akan menyebabkan anak menjadi dewasa sebelum
waktunya. Sebaliknya, pendekatan yang sesuai dapat melindungi, membimbing, dan membekali anak agar mampu
menjaga diri sejak dini. Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan lembaga pendidikan untuk terus melibatkan orang
tua dalam sosialisasi, pelatihan, maupun diskusi tentang pendidikan seks berbasis perkembangan, agar seluruh
orang tua dapat merasa yakin, tenang, dan terhindar dari kekhawatiran yang kurang berdasar (Indah & Ahmad,
2021).

Terakhir, sebanyak 70% orang tua menjawab pernah memberikan pendidikan seks kepada anak di rumah.
Dapat dikatakan bahwa orang tua memiliki persepsi dengan kategori baik yang dimana mayoritas orang tua sudah
mulai menjalankan peran penting sebagai pendidik pertama dalam hal pendidikan seks bagi anak-anak mereka,
walaupun masih terdapat 30% orang tua yang belum memberikan pendidikan seks di rumah. Hal ini disebabkan
karena orang tua beranggapan bahwa pendidikan seks belum pantas untuk diajarkan kepada anak sejak usia dini,
serta kurangnya pengetahuan orang tua terkait pendidikan seks. Padahal pemberian pendidikan seks sejak dini
akan membantu anak untuk memahami diri dan orang lain, menjaga privasi, serta membentuk anak menjadi pribadi
yang santun. Pernyataan ini sesuai dengan Thompson (1992) bahwa pendidikan seks bukan hanya instrumen untuk
melindungi anak dari bahaya, tetapi juga alat penting dalam membentuk keterampilan hidup yang akan membantu
mereka tumbuh menjadi individu yang mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua siswa kelas B yang ada di TK Tribina
mempunyai persepsi yang positif terkait pendidikan seks anak usia dini. Jika dibandingkan dengan beberapa
penelitian sebelumnya seperti Fatmawati et al (2018), tingkat dukungan di TK Tribina bahkan cenderung lebih
tinggi pada beberapa indikator, walaupun tantangan berupa rasa malu, kurangnya pengetahuan, dan kekhawatiran
belum sepenuhnya hilang. Persentase yang tercipta pada tiap indikator sangat dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, pengalaman pribadi, paparan informasi, dan budaya yang dianut masing-masing keluarga. Ini berarti,
orang tua menyadari dan mendukung pentingnya pendidikan seks pada anak usia dini sebagai bagian dari
perlindungan dan pembentukan karakter anak. Pendidikan seks dianggap efektif dalam membantu anak memahami
tubuh, batasan pribadi, dan melindungi diri dari kekerasan serta pelecehan seksual. Namun demikian, upaya
konsisten berupa pelatihan, sosialisasi, dan pelibatan aktif antara sekolah dan orang tua tetap diperlukan agar
seluruh orang tua dapat menjalankan peran optimal dalam mendukung pendidikan seks yang sehat, bertanggung
jawab, dan holistik bagi perkembangan anak usia dini.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data survei yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua di
TK Tribina memiliki persepsi positif dan mendukung pendidikan seks anak usia dini, namun kesiapan membahas di
rumah masih perlu ditingkatkan. Temuan ini menegaskan pentingnya pelibatan aktif orang tua dalam program
pendidikan seks di sekolah. Implikasi bagi pendidikan dan guru adalah perlunya pelatihan komunikasi tentang
seksualitas, sedangkan pembuat kebijakan diharapkan mengintegrasikan pendidikan seks ke dalam kurikulum.
Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi strategi efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan kenyaman orang
tua dalam pendidikan seks anak usia dini.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada dosen pembimbing saya atas
kesempatan dan bimbingan yang telah diberikan sehingga saya dapat mengembangkan kemampuan diri dan
menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Selain itu, saya juga mengucapkan terima kasih kepada Kepala Sekolah
TK Tribina serta seluruh responden, yaitu orang tua peserta didik TK Tribina, yang telah berpartisipasi dan
membantu dalam pelaksanaan penelitian ini.
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